
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Perkembangan pada era globalisasi saat ini, masalah sumber daya 

manusia menjadi tumpuan bagi perusahaan yang utamanya menjaga 

produktivitas kerja karyawan itu sendiri. Segala tuntutan perusahaan dalam 

mempertahankan dan mengelola sumber daya manusia yang berkualitas 

semakin mendesak oleh adanya dinamika lingkungan yang berubah (Haryo 

& Djoko, 2018:2). Sumber daya dikatakan produktif apabila sumber daya 

tersebut memiliki produktivitas kerja yang tinggi serta dapat mencapai 

sasaran atau target yang telah ditentukan dan dapat bertanggung jawab 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 

       Sumber daya manusia yang dalam hal ini adalah para pegawai pada 

sebuah instansi, tentunya berusaha bekerja dengan kemampuan yang 

mereka miliki agar dapat mencapai kepuasan kerja yang diinginkan. 

Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan 

keinginan pegawai, semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakannya. 

Rasa aman akan suasana kerja yang mampu mendorong pegawai untuk 

lebih berdedikasi tinggi dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

pimpinan baik suasana aman sebelum kerja, saat kerja maupun setelah 

kerja. Kondisi kerja yang aman semacam ini, serta didukung rekan kerja 

yang dapat diajak untuk bekerja sama dalam berbagai aktifitas merupakan 

keinginan dari setiap pegawai di suatu instansi. Dengan situasi tersebut 



2 
 

diharapkan para pegawai dapat bekerja secara maksimal dan senang 

terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Kepuasan kerja merupakan 

cerminan dari perasaan pegawai terhadap pekerjaannya. Pegawai tidak 

hanya secara formalitas bekerja dikantor, tetapi harus mampu merasakan 

dan menikmati pekerjaannya, sehingga ia tidak akan merasa bosan dan 

lebih tekun dalam beraktifitas. Para pegawai akan lebih senang dalam 

bekerja apabila didukung oleh berbagai situasi yang kondusif, sehingga 

dapat mengembangkan keterampilan yang dimilikinya.  

       Kepuasan kerja menjadi masalah yang cukup menarik dan penting, 

karena terbukti besar manfaatnya bagi kepentingan individu, kantor dan 

masyarakat. Bagi individu, kepuasan kerja memungkinkan timbulnya 

usaha-usaha peningkatan kebahagiaan hidup mereka. Bagi kantor, 

kepuasan kerja dilakukan dalam rangka usaha peningkatan kinerja melalui 

perbaikan sikap dan tingkah laku karyawannya. Sedangkan masyarakat 

tentu akan menikmati hasil kapasitas pelayanan serta naiknya nilai 

manusia di dalam konteks pekerjaan. 

       Handoko dalam Sutrisno (2009 : 75) menyatakan bahwa kepuasan 

kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan dan tidak 

menyenangkan bagi para karyawan memandang pekerjaan mereka. 

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, 

ini tampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala 

sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerjanya. 
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       Meningkatkan produktivitas kerja karyawan setiap perusahaan harus 

memperhatikan tingkat disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan penerapan 

yang penting bagi suatu perusahaan. Di mana, semua aktivitas kerjanya 

dikendalikan oleh aturan-aturan yang harus ditaati setiap karyawan 

sehingga mampu melaksanakan pekerjaan lebih optimal. Dorongan dari 

perusahaan yang setiap harinya diberlakukan sikap disiplin bagi karyawan 

memicu untuk lebih giat dan semangat serta menjadi pengaruh besar 

terhadap produktivitas kerja. Putra (2018:155), menyatakan disiplin kerja 

berawal dari diri sendiri yang secara naluri muncul ketika melakukan hal 

berkaitan dengan sikap siap dan mampu meminimalisir suatu masalah. 

Bila disiplin kerja tidak ditegakkan maka tujuan yang hendak dicapai akan 

tidak dapat berjalan secara efektif dan efisien dalam produktivitas 

karyawan. 

       Hilangnya sikap disiplin akan menurunkan efisiensi dan efektivitas 

tugas-tugas di perusahaan. Bila disiplin kerja tidak ditegakkan maka tujuan 

yang hendak dicapai akan tidak dapat berjalan secara efektif dan efisien 

dalam produktivitas karyawan. Disiplin kerja sangatlah diperlukan agar 

karyawan dapat bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan 

kepadanya. Bagi perusahaan dengan disiplin kerja maka akan menjamin 

kelancaran dalam melaksanakan tugas sehingga memperoleh hasil kerja 

yang baik sedangkan bagi karyawan dengan disiplin kerja yang tinggi 

maka karyawan akan memperoleh suasana kerja yang menyenangkan, 
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tepat waktu sesuai dengan rencana sehingga dapat mencegah adanya 

pemborosan waktu yang digunakan bukan semestinya. 

       Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini 

mendorong gairah kerja, semangat kerja dan pada akhirnya terwujud 

organisasi atau perusahaan dan karyawan. Kedisiplin adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-

norma sosial yang berlaku. Kesadaran merupakan sikap seseorang yang 

secara suka rela yang menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan 

tanggung jawabnya. 

       Disiplin kerja adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha 

memperbaiki diri dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku 

sehingga para karyawan tersebut secara suka rela berusaha bekerja secara 

koperatif dengan para karyawan lain serta meningkatkan kinerjanya. Jadi, 

dia akan mematuhi atau mengerjakan semua tugasnya dengan baik bukan 

atas paksaan. 

      Selain disiplin kerja, faktor yang perlu diperhatikan oleh suatu 

perusahaan dalam menciptakan kepuasan kerja adalah kompensasi. 

Kondisi kerja yang baik sangat dipengaruhi oleh perlakuan perusahaan 

terhadap keberadaan karyawan yang dipengaruhi oleh integritas dan sikap 

kerja mereka didalam perusahaan. Jika tingkat balas jasa yang diberikan 

perusahaan dapat memenuhi pengharapan karyawan, maka karyawan akan 

merasa lebih dihargai sebagai hasil kerja yang diberikan kapada 
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perusahaan, selanjutnya dapat memberikan rasa ketenangan dalam bekerja. 

Pemberian kompensasi bagi karyawan merupakan salah satu cara motivasi 

yang berguna untuk memuaskan kebutuhan ekonomi para karyawan serta 

dapat menunjang bagi tercapainya hubungan yang harmonis antara 

karyawan dan perusahaan tersebut. 

       Pada umumnya balas jasa bagi setiap orang yang bekerja telah 

ditentukan dan diketahui sebelumnya, sehingga karyawan secara pasti 

mengetahui kompensasi yang diterima. Besarnya kompensasi yang 

diberikan mencerminkan status pengalaman, dan pemenuhan kebutuhan 

yang dinikmati oleh karyawan dan keluarganya. Jadi kompensasi 

merupakan pendorong bagi karyawan untuk meningkatkan prestasi kerja 

dan ikut memberikan sumbangsih besar produktivitas operasi perusahaan 

secara efektif dan efisien. 

       Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan 

merupakan salah satu instansi yang membantu pemerintah dalam 

mengolah daerah yang terkhusus tentang ketenagakerjaan dan 

ketransmigrasian yang meliputi penempatan tenaga kerja dan transmigrasi, 

pelatihan dan produktivitas, hubungan industrial dan kesejahteraan 

pekerja, pengawasan ketenagakerjaan, keselamatan kerja, kesejahteraan 

tenaga kerja, tuna karya dan purna karya serta urusan ketenagakerjaan 

lainnya.  

      Dari hasil pra survey yang dilakukan oleh penulis, terlihat bahwa ada 

beberapa permasalahan yang terjadi di Kantor Dinas Tenaga Kerja dan 
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Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan. Salah satunya adalah kurangnya 

kesadaran pegawai dalam menaati peraturan, yang tercermin dari masih 

adanya pegawai yang datang terlambat untuk bekerja atau bahkan pulang 

lebih cepat dari waktu yang telah ditetapkan. Selain itu, adanya pegawai 

yang merasa kurang puas terhadap sistem pemberian gaji dan tunjangan 

yang berlaku. 

      Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti 

permasalahan yang ada dengan mengambil judul “Pengaruh Disiplin 

Kerja dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan” 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai 

pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan ? 

2. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai 

pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan ? 
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C. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja 

pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja 

pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis, diharapkan dapat menambah pemahaman terkait 

kepuasan kerja yang dipengaruhi oleh disiplin kerja dan kompensasi. 

2. Manfaat praktis, sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan aktivitas 

kerja khususnya yang menyangkut bagaimana mencapai suatu tingkat 

kepuasan kerja pegawai. 

 

 


